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Pupuk Organonitrofos adalah salah satu jenis pupuk organik yang terbuat dari
kotoran sapi segar, limbah MSG, sabut kelapa, dan diperkaya dengan mikroba
bermanfaat yang mampu menyediakan unsur hara N dan P yang cukup tinggi
sehingga diharapkan dapat menekan penggunaan pupuk anorganik dalam
budidaya tanaman. Penggunaan pupuk Organonitrofos yang dikombinasikan
pupuk anorganik dapat melengkapi kebutuhan hara dan meningkatkan efektivitas
biologi tanah yang dilihat dari jumlah mesofauna yang berada di dalam tanah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
Organonitrofos dan anorganik terhadap populasi dan keanekaragaman mesofauna
tanah di tanah ultisol yang ditanami kacang tanah. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 11 perlakuan



Rizki Noviyani
dengan 3 ulangan. Data yang diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan uji

Barlett dan aditivitas dengan uji Tukey. Data dianalisis dengan (ANARA) dan
dilanjutkan dengan uji Ortogonal Kontras. Hasil penelitian menunjukkan populasi
mesofauna tanah tertinggi pada perlakuan kombinasi 100% pupuk Organonitrofos
dan 100% pupuk anorganik (Ps), sedangkan populasi mesofauna tanah paling
rendah pada perlakuan kontrol (Po). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
pemberian kombinasi pupuk yang seimbang dapat memberikan pengaruh dalam
meningkatkan jumlah populasi dan keanekargaman mesofauna tanah. Indeks
keanekaragaman mesofauna tanah tidak meningkat dengan adanya pemberian
kombinasi pupuk Organonitrofos dan anorganik yang termasuk dalam kategori
rendah. Analisis sifat kimia tanah (C-organik tanah, N-total, P-tersedia, dan pH

tanah) tidak berkorelasi dengan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah.

Kata Kunci: Kombinasi pupuk, mesofauna tanah, Organonitrofos.



PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PUPUK ORGANONITROFOS
DAN PUPUK ANORGANIK TERHADAP POPULASI DAN
KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH ULTISOL YANG
DITANAMI KACANG TANAH
(Arachis hypogaea L..)

Oleh

RIZKI NOVIYANI

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN
Pada

Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2018



Judul Skripsi : PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI
PUPUK ORGANONITROFOS DAN PUPUK
ANORGANIK TERHADAP POPULASI DAN
KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH
ULTISOL YANG DITANAMI KACANG TANAH
(Arachis hypogaea L.)

Nama Mahasiswa  : Rieki Noviyani

No. Pokok Mahasiswa: 1214121194

Jurusan : Agroteknologi
Fakultas : Pertanian
MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing,

&=y

ti, M.Agr, Sc. Prof. Dr. Ir. Ainin Niswati, M.Agr, Sc.
8041987032002 NIP 196305091987032001

2. Ketua Jurusan

Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si.
NIP 196305081988112001



Dr. Ir. Irwan smm Banuwa H.Sl. '
06110201986031002

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 07 Juni 2018




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini. menyatakan bahwa skripsi saya yang
berjudul “PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PUPUK
ORGANONITROFOS DAN PUPUK ANORGANIK TERHADAP POPULASI DAN
KEANEKARAGAMAN MESOFAUNA TANAH ULTISOL YANG DITANAMI
KACANG TANAH (Arachis hypogaea L..)” merupakan hasil karya sendiri dan bukan
hasil karya orang lain. Semua hasil yang tertuang dalam skripsi ini telah mengikuti
kaidah penulisan karya ilmiah Universitas Lampung. Apabila dikemudian hari
terbukti bahwa skripsi ini merupakan hasil salinan atau dibuat olch orang lain, maka

saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan ketentuan akademik yang berlaku.

Rizki Noviyani
NPM 1214121194



“Wahai orang-orang yang beriman!jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena
Allah menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil)
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah

mabhateliti terhadap apa yang kamu kerjakan”

(QS. Al-Maaida : 8).

Hargai sesuatu yang sederhana, kadang itulah yang

membuat kita bahagia

(Rizki Noviyani)



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Natar, pada 15 November 1994. Penulis merupakan anak
kedua dari pasangan Bapak Tugiyono dan Ibu Y usmini. Pendidikan formal
penulis diawali dari pendidikan di Taman Kanak- Kanak (TK) UNILA padatahun
1999, Sekolah Dasar (SD) PON-PES Al-Fatah Muhajirun pada tahun 2000,
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 01 Natar pada tahun 2006, Sekolah
Menengah Atas (SMA) Negeri 01 Natar pada tahun 2009. Penulis melanjutkan
studi Strata 1 (S1) di Jurusan Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung melalui jalur PMPAP pada tahun 2012.

Penulis melaksanakan Praktik Umum di Desa Bunga Cihideung, Kecamatan
Parongpong, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat pada tahun 2015. Penulis
juga melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Gedung Harapan,
Kecamatan Penawar Aji, Kabupaten Tulang Bawang pada Januari 2016. Penulis
pernah mengikuti kegiatan UPSUS PAJALE dan bertugas di Kecamatan Natar

padatahun 2017.



SANWACANA

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas rahmat
dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyel esaikan penulisan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Pemberian Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk
Anorganik terhadap Populasi dan Keanekaragaman M esofauna Tanah
Ultisol yang Ditanami Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)”. sebaga salah

satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Universitas Lampung.

Pelaksanaan penelitian dan penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari pihak-pihak
yang telah memberikan motivasi kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Secara khusus, penulis memberikan penghargaan dan ucapan
terimakasih yang tak terhingga kepada orang yang berarti dan berjasa dalam
hidup penulis yakni kedua orang tua tercinta dan tersayang Bapakku Tugiyono
dan Ibuku Y usmini yang senantiasa selalu mendoakan, memberikan kasih sayang,
nasihat, dan dukungan kepada penulis hingga dapat menyel esaikan serangkaian
kewajiban dalam mendapatkan gelar Strata 1 (S1) ini. Begitu juga kepada
kakakku Riska Widyasari dan adikku tersayang Reisya Regina Jasmine yang telah

memberikan dukungan dan semangat kepada penulis.



Dalam kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan ucapan terimakasih juga

kepada :

1. Prof. Dr. Ir.Irwan Sukri Banuwa, M.S., selaku Dekan Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

2. Prof. Dr. Ir. Dermiyati, M.Agr.Sc., selaku Pembimbing Utama yang telah
memberikan ide penelitian, meluangkan banyak waktu untuk memberikan
bimbingan, ilmu pengetahuan, perhatian, motivasi, kritik dan saran.

3. Prof. Dr. Ir. Ainin Niswati, M.S., M.Agr.Sc., selaku Pembimbing Kedua yang
telah banyak meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, kritik dan
saran serta ilmu pengetahuan dalam penyelesaian skripsi.

4. Ir.M.A. Syamsul Arif, M.Sc., Ph.D., selaku Penguji yang telah memberikan
pengarahan, kritik, dan saran dalam proses penyelesaian skripsi ini.

5. Ir. Yohannes Cahya Ginting, M.P., selaku dosen Pembimbing Akademik atas

bantuan dan bimbingannya dalam perencanaan studi.

6. Prof. Dr. Ir. Sri Yusnaini, M.Si., selaku Ketua Jurusan Agroteknologi

Fakultas pertanian, Universitas Lampung.

7. Seluruh dosen mata kuliah Jurusan Agroteknologi atas semuailmu, didikan,
dan bimbingan yang penulis peroleh selama masa studi.

8. Tim penelitian organonitrifos, Weningtyas Aprilia, Roby Nasrullah, Ryandi
Eka Putra, Irfan Pratama Putra, S. Bherliana Maharani, Dominicus Samosir,
Kharla Kurniawati, Aftimar Safitri, Gaby Chintya, Reny dan Cintya atas
kerjasama, motivasi, serta bantuan selama penelitian.

9. Rico Rizki Nanda yang telah memberikan dukungan, semangat, dan motivas

kepada penulis.



10. Sahabat dan teman terbaikku, Riska, Nurul, Merci dan Silvi atas doa yang
tulus, bantuan, semangat, nasihat, perhatian, dan keceriaan yang kalian
berikan.

Semoga Allah SWT membal as kebaikan mereka. Penulis menyadari skripsi ini

masih banyak kekurangan, namun penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat

bagi kitasemua. Amin

Bandar Lampung, 07 Juni 2018
Penulis

Rizki Noviyani



DAFTARISI

Halaman
DAFTAR TABEL ..o [
DAFTAR GAMBAR ...t vii
|. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang dan Masalah ...........ccooeeiiiininiinie e 1
1.2 Tujuan Penelitian .......ccccccvveeieee e 5
1.3 Kerangka Pemikiran ........ccccceecereeneninneeneee e 5
R o 1] o0 == S r
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sifat dan Ciri serta Upaya Perbaikan Kesuburan
Tanah UITISOl ..o 10
2.2 Pupuk Organonitrofos, Pupuk Anorganik dan
Dampak Aplikasinyaterhadap Tanah dan Tanaman .................... 12
2.3 Pengaruh Pupuk Anorganik dan Pupuk Organik
Berpengaruh terhadap MesofaunaTanah ..........ccccecviieieeiinenne 15
2.4 Peranan dan Faktor yang Mempengaruhi Mesofauna
TANAN ..o
17
1. BAHAN DAN METODE
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccooeveieninenenene s 19
3.2Banan dan AlEl .........cooeeiiieiiee e s 19
3.3 Metode Penelitian ........cccooeeeiiniireneseseseeee e 20
3.4 Pelaksanaan Penelitian ... 21
3.4.1 Penyiapan BioChar .........cccccevveeiieiiee e 21
3.4.2 Pengolahan Lahan dan Pembuatan Petak
Percobaan ... 22
3.4.3 Aplikasi Pupuk Organonitrofos .........ccccceeeeeeceeneeseseeseennnn, 23
3.4.4 Penanaman Kacang Tanah .........ccccoceeveecesieeveesesneseeseeenen 23
3.4.5 Aplikasi Pupuk AnorganikK .........cccccceveeveeiescesieene e s 23
3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah .........ccceoeveeveeciencece e 24
3.4.7 Ekstrakst Mesofauna Tanah .........ccccceveeveneencenenieseesene, 24
3.4.8 Identifikasi Populasi dan K eanekaragama
MesofaunaTanah .........ccocceereeneee e 25

3.5 Variabel Pengamatan .........cccceeeeieeeeiieie e 25



3.5. 1 Variabel Utama......cccooeeieiieice e
3.5.2 Variabel Pendukung .........cccoovieiiiriiniieeeeeeeeee e

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Andisis Sifat Kimia Tanah Ultisol Kebun Percobaan

4.2 Pengaruh Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk
Anorganik terhadap Populasi Mesofauna Tanah

(G L1010 OO

4.3 Pengaruh Kombinasi Pupuk Organonitrofos dan Anorganik
terhadap Indeks K eanekaragaman dan Indeks Dominansi

MesOfalNA TaNaN .....cooeeeeeeeee

4.4 Uji Korelasi antara beberapa Sifat Tanah dengan Populasi
Mesofauna Tanah dan Indeks K eanekearagaman Mesofauna

Tanah pada saat Panen (Q0HST)......ccoooivieneiiieereee e

4.5 Uji Korelasi Populasi Mesofauna Tanah (ekor dm™®) terhadap
Bobot Brangkasan Basah, Bobot Brangkasan Kering, dan

Tinggi Tanaman pada saat Panen (90 HST) ......cccevvevvcceeveeciecne

V.SIMPULAN DAN SARAN

25
26

27

31

39

41

42

46

48

49



Tabel

10

11

DAFTAR TABEL

Perlakuan Aplikasi Pupuk Organonitrofos dan Pupuk

N 0] =011 S

K oefisien perbandingan kelas dan perbandingan Ortogonal

N0 11 = T

Kriteria Indeks Keanekaragaman ..........cccccveeeveeieeienneesiennnns

Hasi| analisis kimiaawa Tanah Ultisol Kebun Percobaan

Hasil analisis kimiatanah yang diberi perlakuan kombinasi
pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik pada Tanah

Ultisol Natar saat panen (0 HST) ..c.oeeeveece e

Hasil uji ortogonal kontras pengaruh pemberian kombinasi
pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap

Populasi Mesofauna Tanah (ekor dm™) .........cccevvevevieeeeeeenn.

Jumlah masing-masing mesofauna tanah (ekor dm™) .............

Pengaruh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan
pupuk anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’)

MESOfAUNATANGN ...

Pengaruh perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan

pupuk anorganik terhadap indeks dominansi (C) mesofauna
TANAN L. s

Ringkasan uji korelas antara C-Organik, N-total, P-tersedia,

pH, danKadar air tanah dengan populasi mesofaunatanah
(ekor dm™) dan indeks keanekearagaman mesofauna tanah

(H’) pada saat panen (90 HST) ....occeevvcceceeseeeeeeie e

Ringkasan uji korelasi antara populasi mesofauna tanah
terhadap bobot brangkasan basah, bobot brangkasan

kering, dan tinggi tanaman pada saat panen (90 HST) ............

...... 26

..... 27

..... 28

31

..... 38

..... 39

..... 40

..... 42

43



12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur O hari setelah tanam (HST) ......cccocevenee

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanamanBerumur O hari setelah tanam (HST) .....cccovveeevievieenne

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap populas
mesofauna tanah (ekor dm®) pada saat tanaman

BEUMUN O HST (VX) woeiiicicteeeeeteteee e

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 15 hari setelah tanam (HST) .........cc......

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanaman berumur 15 hari setelah tanam (HST) ......ccccoveeeiiiiennenns

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 15 HST (VX) ....oeae.e...

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 30 hari setelah tanam (HST) ........cccce....

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman
berumur 30 hari setelah tanam (HST) ..o

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 30 HST (VX) ooovvrevenenee

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 45 hari setelah tanam (HST) .......ccccceeeee.

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanamanBerumur 45 hari setelah tanam (HST) ......ccccoeevevviieenne

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 45 HST ........oovvvvevreenn.

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 60 hari setelah tanam (HST) .......ccccceeee.

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanamanBerumur 60 hari setelah tanam (HST) ......ccccoevevvvieenne

56

57

57

58

59

59

60

61

61

62

63

63

64

65



26

27

28

29

30

31

32

33

35

36

37

38

39

Total populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanaman berumur 60 HST (VX) .o

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 60 HST (VX) .................

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 75 hari setelah tanam (HST) .......ccccc......

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanaman berumur 75 hari setelah tanam (HST) ......ccccovveeiiiiennns

Total populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanaman berumur 75 HST (VX) .ovcocceeieeceececeece e

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 75 HST (VX) oovvrevenenee

Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat tanaman

kacang tanah berumur 90 hari setelah tanam (HST) .......ccccceeeee.

Total Populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanamanBerumur 90 hari setelah tanam (HST) ......ccccoevevveieenne

Total populasi mesofauna tanah (ekor dm™) pada saat

tanaman berumur 90 HST (VX) .ovoovcveeeiececeeeeeceeee e

Analisis ragam pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos
dan pupuk anorganik terhadap populasi mesofauna tanah

(ekor dm™) pada saat tanaman berumur 90 HST (VX) oeovveevenenee

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur O HST ...............

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 15 HST .............

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 30 HST .............

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 45 HST .............

65

66

67

68

68

69

70

71

71

72

73

73

74

74



40

41

42

43

45

46

a7

48

49

50

51

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 60 HST .............

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 75 HST .............

Pengaruh kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk
anorganik terhadap indeks keanekaragaman (H’) mesofauna

tanah pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST .............

Uji korelasi antara C-organik dengan populasi mesofauna
tanah (ekor dm™®) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90

[ Y I (== ) SRS

Uji korelasi antara P-tersedia dengan populasi mesofauna
tanah (ekor dm®) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90

[ Y I (== ) S

Uji korelasi antara N-total dengan populasi mesofauna
tanah (ekor dm®) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90

[ Y I (== ) S

Uji korelasi antara pH dengan populasi mesofauna tanah
(ekor dm™) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST

(=01 ) SR

Uji korelasi antara Kadar air dengan populasi mesofauna
tanah (ekor dm®) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90

HST (PaN@N) ..ot e

Uji korelasi antara C-Organik dengan indeks
keanekaragaman (H’) pada saat tanaman kacang tanah

berumur 90 HST (Panen) .........ccoveeineenene e

Uji korelasi antara P-tersedia dengan indeks keanekaragaman
(H’) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST

(=01 ) PSR

Uji korelasi antara N-total dengan indeks keanekaragaman
(H’) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST

(=01 ) SR

Uji korelasi antara pH dengan indeks keanekaragaman
(H’) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST

(=01 ) PSR

75

75

76

77

77

77

78

78

78

78

78

79



52

53

55

56

57

58

Uji korelasi antara Kadar air dengan indeks keanekaragaman
(H’) pada saat tanaman kacang tanah berumur 90 HST

(= 1) S

Uji korelasi antara populasi mesofauna tanah (ekor dm®)

dengan bobot berangkasan basah tanaman kacang tanah .............

Uji korelasi antara populasi mesofauna tanah (ekor dm™)

dengan bobot berangkasan kering tanaman kacang tanah ............

Uji korelasi antara populasi mesofauna tanah (ekor dm®)

dengan tinggi tanaman kacang tanah..............cccceeeeeiieciicveecnes

Data pengambilan suhu tanah pada lahan petanaman

KaCang tanah ..........ccceveeiierieie e s

Data curah hujan pada lahan pertanaman kacang tanah di

Kebun Percoban Natar .........ooooveeeeeeeeeeeee

Data suhu udara pada lahan pertanaman kacang tanah di

Kebun Percoban NELAF ........cooooee e e

79

79

79

80

80

80

80



Gambar

10

DAFTAR GAMBAR

Pirolisator untuk pembuatan biochar ...........cccccoeviiienne

Tata letak percobaan pengaruh pemberian kombinasi
pupuk Organonitrofos dan Pupuk Anorganik terhadap

populasi mesofaunatanah di Kebun Percobaan Natar .........

Corong Barlese/Tullgren untuk menghitung mesofauna

BANAN e ———

Dinamika perkembangan populasi mesofauna tanah
(ekor dm™) dengan perlakuan kombinasi pupuk

Organonitrofos dan pupuk anorganik ..........cccccceeeeeveeeneeenen.

Grafik korelasi antara populasi mesofauna tanah dengan

bobot berangkasan basah tanaman kacang tanah .................

Grafik korelasi antara populasi mesofauna tanah dengan

bobot berangkasan kering tanaman kacang tanah ................

Grafik korelas antara populasi mesofaunatanah dengan

tinggi tanaman kacang tanah ...........cccccceeeevicce e

Mesofauna tanah A : Ordo Acarina Subordo Mesotigmata;
B dan C: Ordo ACArinNa ......ccceeveereerieriieneene e

Mesofaunatanah A dan B : Ordo Collembola .....................

Mesofaunatanah A dan B : Ordo Hymenoptera ;

(GRO (o (o} BIT o]0 - I RSRSS

25

36

43

43

..... 81

82

83

Vii



PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi merupakan tanaman kacang-
kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga berpotensi
untuk dikembangkan karena kacang tanah memiliki nilai ekonomi tinggi dan
memiliki peluang pasar yang cukup tinggi (Marzuki, 2007). Nugrahaeni dan
Kasno (1992) menyatakan bahwa 66 % kacang tanah di Indonesia ditanam di
|ahan kering dengan rentang hasil antara 0,5 hingga 1,5t ha*. Kacang tanah
sebagian besar 66 % dihasilkan di lahan kering dan sisanya 34% dihasilkan di

|ahan basah.

Produksi kacang tanah di Provinsi Lampung pada tahun 2008 mencapai 13.088
ton sedangkan pada tahun 2012 mengalami penurunan hingga 10.694 ton (Badan
Pusat Statistik, 2013). Salah satu faktor yang menyebabkan penurunan produksi
kacang tanah adalah tingkat kesuburan tanah yang rendah. Sebagian besar tanah
di Provinsi Lampung merupakan jenis Tanah Ultisol. Untuk perluasan lahan
budidaya tanaman, tanah ultisol merupakan salah satu alternatif untuk
dikembangkan. Namun Tanah Ultisol memiliki banyak kekurangan yang harus

diatasi untuk produksi tanaman yang optimal.



Prasetyo dan Suriadikata (2006) menyatakan bahwa tanah Ultisol umumnya
memiliki pH tanah agak masam hingga sangat masam, kejenuhan Al tinggi serta
memiliki kapasitas tukar kation yang tergolong rendah. Hal ini dapat diatasi
dengan cara pemupukan yang tepat dan berimbang. Pupuk merupakan bahan
yang mengandung unsur hara yang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan dan
perkembangannya. Menurut Marveliadkk. (2006), pemupukan bertujuan untuk
memelihara atau memperbaiki kesuburan tanah sehingga tanaman dapat tumbuh
lebih cepat, subur dan sehat. Pupuk yang diberikan bisa berupa organik maupun

anorganik.

Pada umumnya, pupuk yang banyak digunakan dalam berbudidaya adalah pupuk
anorganik. Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil proses rekayasa secara
kimia, fisik dan atau biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuat
pupuk (Dewanto dkk., 2013). Penggunaan pupuk anorganik menyebabkan
kandungan unsur-unsur hara dalam tanah yang dibutuhkan oleh tanaman akan
tersedia sehingga dapat meningkatkan hasil produksi pertanian dengan cepat.
Produktivitas lahan pertanian yang meningkat tersebut hanya akan berlangsung
dalam waktu yang tidak lama, karena penggunaan pupuk anorganik secaraterus
menerus akan menyebabkan perubahan struktur tanah, pemadatan, kandungan
unsur hara dalam tanah menurun, dan pencemaran lingkungan (Triyono dkk.,

2013).

Penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan dapat memutuskan siklus hara
tanah dan dapat mengurangi serta menekan populasi organisme tanah yang sangat

bermanfaat bagi tanah dan tanaman. Upaya untuk mengurangi efek negatif dari



penggunaan pupuk anorganik yaitu dengan pemberian pupuk organik, namun
harus memperhatikan proporsi dosisimbangannya. Penggunaan pupuk organik
dapat meningkatkan produksi tanaman karena mampu meningkatkan daya simpan
air di dalam tanah, berperan dalam memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
aktivitas biologi tanah, dan sebagali sumber nutrisi tanaman sehingga penggunaan

pupuk organik sangat dianjurkan dalam berbudidaya tanaman.

Pada saat ini banyak pupuk organik yang telah dikembangkan guna meningkatkan
hasil produksi tanaman. Nugroho. dkk., (2012) telah mengembangkan pupuk
organik yang telah dipopulerkan dengan nama Organonitrofos. Pupuk
Organonitrofos adalah salah satu jenis pupuk organik yang mampu menyediakan

unsur hara N dan P yang cukup tinggi.

Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik formula baru dari bahan-bahan
70-80 % kotoran sapi dan 20-30 % limbah padat dari industri MSG (Monosodium
glutamat) yang diinokulasi dengan mikroorganisme pelarut P (Aspergillus niger
dan Pseudomonas fluorescens) dan mikroorganisme penambat N (Azotobacter sp.
dan Azospirillum sp.) yang diinkubasikan menjadi pupuk berbentuk remah. Pupuk
Organonitrofos tersebut diharapkan dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia
sehingga dapat menciptakan kegiatan pertanian yang berkel anjutan dan ramah
lingkungan (Lumbanrga. dkk., 2013). Pengkombinasian pupuk organik dan
anorganik dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap keseimbangan nutrisi

yang meningkatkan kesuburan tanah (Ayeni, 2008).

Selain penggunaan pupuk organik, upaya untuk memperbaiki sifat tanah dapat

dilakukan dengan penambahan biochar. Biochar merupakan bahan kaya karbon



yang berasal dari biomassa seperti kayu maupun sisa hasil pengolahan tanaman
yang dipanaskan dalam wadah dengan sedikit atau tanpa udara (Lehmann and
Joseph, 2009). Biochar telah diketahui dapat meningkatkan kualitas tanah dan
digunakan sebagal salah satu alternatif untuk pembenah tanah dan berpotensi
meningkatkan kadar C-tanah, retensi air dan unsur haradi dalam tanah (Gani,

2009).

Salah satu organisme tanah yang berperan dalam dekomposisi bahan organik
adal ah mesofaunatanah. Mesofauna tanah berperan penting dalam proses
penghancuran serasah dengan cara mencabik-cabik serasah menjadi ukuran yang
lebih kecil (Rahmawaty, 2004). Tim Sintesis Kebijakan (2008) menambahkan
bahwa selain memperkecil ukuran bahan organik, aktivitas mesofauna tanah akan
menghasilkan feses yang mengandung berbagal unsur hara yang tersedia bagi
tanaman maupun mikroorganisme tanah. Adanya penambahan bahan organik
tanah berupa pupuk organik akan menyebabkan aktivitas dan populasi mesofauna

tanah meningkat (Rahmawaty, 2004).

K eberadaan mesofauna tanah dipengaruhi oleh ketersediaan energi dan sumber
makanan sehingga perkembangan dan aktivitas mesofauna tanah akan
berlangsung baik dan timbal baliknya akan memberikan dampak positif bagi
kesuburan tanah (Rahmawaty, 2004). Peran aktif mesofauna tanah dalam
menguraikan bahan organik dapat mempertahankan dan mengembalikan
produktivitas tanah dengan didukung faktor lingkungan disekitarnya (Thamrin
dan Hanafi, 1992). Menurut Susilo dkk., (1997) aktivitas berbagal mesofauna

tanah diketahui berkaitan dengan dinamika bahan organik dan hara tanah.



1.2 Tujuan Pen€litian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap populasi dan keanekaragaman

mesofauna tanah ditanah Ultisol yang ditanami kacang tanah.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kesuburan tanah Ultisol sering kali hanya ditentukan oleh kandungan bahan
organik pada lapisan atas (topsoil). Bilalapisan ini tererosi maka tanah menjadi
miskin bahan organik dan unsur hara (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Usaha-
usaha untuk meningkatkan produktifitas tanah Ultisol ini telah banyak dilakukan
seperti dengan pengapuran, pemupukan, penambahan bahan organik dan bahan-
bahan lain yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Prasetyo

dan Suriandikarta, 2006).

Pemupukan pada tanah Ultisol mutlak diperlukan untuk memperbaiki kesuburan
tanah tersebut. Arsyad (1989) menyatakan bahwa usaha untuk memperbaiki
kesuburan tanah dapat dilakukan dengan pemupukan. Pupuk yang diberikan
dapat berupa pupuk organik maupun anorganik. Penggunaan pupuk anorganik
secara terus-menerus dapat menimbulkan dampak negatif, berupa penurunan
komunitas dan populasi grup fungsional organisme tanah (Giller dkk., 1997).
Arifin (2003) juga menyatakan bahwa pemberian pupuk anorganik secaraterus-
menerus dapat memberikan efek negatif terhadap tanah, diantaranya menekan

aktivitas organisme tanah.



Upaya dalam mengurangi efek negatif dari penggunaan pupuk anorganik dapat
dilakukan dengan pemberian pupuk organik. Nugroho, dkk., (2012) telah
memformulasi pupuk organik baru yang dipopul erkan dengan nama
Organonitrofos. Pupuk Organonitrofos berasal dari bahan organik berupa kotoran
sapi segar dan limbah padat industri MSG (Monosodium glutamat) yang telah
terdekomposisi dan diperkaya dengan mikroba Nz fikser dan mikroba pelarut P.
Pemberian pupuk Organonitrofos diharapkan dapat meningkatkan kandungan N,
P dan C-organik tanah sehingga kesuburan tanah secara kimia dan biologi dapat

meningkat (Lumbanragja dkk., 2013).

Kombinasi pupuk organik dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan pupuk anorganik, memperbaiki sifat-sifat tanah, dan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, selain itu adanya kombinasi
antara pupuk organik dan anorganik dapat menyebabkan keseimbangan hara
didalam tanah. Hasil penelitian Nugroho dkk., (2012) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk Organonitrofos 2000 kg ha* dan kombinasinya terhadap pupuk
anorganik dengan dosis 100 kg ureaha® + 50 kg TSP ha* + 100 kg KCI ha*
secara sinergis menghasilkan tinggi tanaman dan bobot brangkas lebih baik

daripadataraf dosis kombinasi lainnya terhadap tanaman jagung.

Pemberian bahan organik atau pupuk organik dapat berdampak positif terhadap
populasi dan aktivitas mesofauna di dalam tanah. Marlina (2007) menyatakan
bahwa pemberian pupuk bokashi (pupuk organik yang berasal dari serbuk gergqji
kayu) dapat meningkatkan populas mesofauna tanah. Mesofauna tanah berperan

penting dalam proses penghancuran serasah dengan cara mencabik-cabik serasah



menjadi ukuran yang lebih kecil. Keberadaan mesofauna tanah dipengaruhi oleh
ketersediaan energi dan hara. Dengan ketersediaan energi dan hara bagi
mesofauna tanah tersebut, maka perkembangan dan aktivitas mesofauna tanah
akan berlangsung baik sehingga memberikan dampak positif bagi kesuburan tanah

(Rahmawaty, 2004).

Populasi mesofauna tanah dapat dijadikan sebagai indikator kesuburan tanah,
tingginya populasi mesofauna tanah menunjukkan kondisi fisik, kimia, dan
biologi tanah yang baik. Dengan pemberian perlakuan kombnasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap tanah diharapkan dapat berkorelasi
positif terhadap kesuburan tanah dan secara langsung meningkatkan populas

mesofauna tanah.

1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan pada penelitian ini adalah :

1. Aplikas kombinasi pupuk Organonitrofos dan anorganik mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa pupuk (kontral).

2. Aplikasi pupuk tunggal Organonitrofos 100 % mengasilkan populasi dan
keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk
tunggal anorganik 100%.

3. Aplikasi pupuk kombinasi Organonitrofos dan anorganik mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan

dengan pupuk tunggal Organonitrofos 100% dan anorganik 100%.
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9.

Aplikasi pupuk Organonitrofos 100% dan anorganik 100% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kombinasi Organonitrofos 100 % dengan anorganik 25%, 50%,
75%.

Aplikasi pupuk Organonitrofos 100% dan anorganik 25% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kombinasi Organonitrofos100% dengan anorganik 50%, 75%.
Aplikasi pupuk Organonitrofos 100% dan anorganik 75% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk Organonitrofos 100% dan anorganik 50%.

Aplikasi pupuk Organonitrofos 100% dan anorganik 100% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kombinasi Organonitrofos 25%, 50%, 75% dengan kombinasi
anorganik 75% dan pupuk kombinasi Organonitrofos 50% dengan anorganik
50%.

Aplikas pupuk Organonitrofos 50% dan anorganik 50% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pupuk kombinasi Organonitrofos 25%, 50%, 75% dengan anorganik
75%.

Aplikas pupuk Organonitrofos 25% dan anorganik 75% mengasilkan
populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi dibandingkan

dengan pupukkombinasi organonitrofos 50%, 75% dengan anorganik 75%.



10. Aplikasi kombinasi pupuk Organonitrofos 75% dan anorganik 75%
mengasilkan populasi dan keanekaragaman mesofauna yang lebih tinggi

dibandingkan dengan pupuk Organonitrofos 50%, dan anorganik 75%.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sifat dan Ciri serta Upaya Perbaikan Kesuburan Tanah Ultisol

Pembentukan tanah berjalan cepat didaerah yang beriklim humid dengan suhu
tinggi dan curah hujan tinggi. Di Indonesia, Ultisol telah mengalami pencucian
yang sangat intensif menyebabkan ultisol memiliki kemasaman tanah tinggi,
kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, kandungan N, P,dan K rendah sehingga Ultisol

miskin secarafisik dan kimia (Munir, 1996).

Tanah Ultisol dicirikan oleh adanya akumulasi liat pada horizon bawah. Tanah
Ultisol memiliki horizon tanah dengan peningkatan liat yang dikenal sebagai
horizon argilik. Biasanyahorizon ini kaya akan Al yang mengakibatkan peka
terhadap perkembangan akar suatu tanaman. Selain itu, kandungan hara pada
umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung intensif dan kandungan
bahan organik rendah karena proses dekomposisi berjalan cepat dan sebagian

terbawa eros (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006).

Dominasi kaolinit pada Tanah Ultisol tidak memberi kontribusi pada kapasitas
tukar kation tanah, sehingga kapasitas tukar kation hanya bergantung pada
kandungan bahan organik dan fraksi liat. Sedangkan reaksi tanah pada umumnya

masam hingga sangat masam (pH 5-3,10), kecuali dari batu gamping yang
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mempunyai reaksi netral hingga agak masam (pH 6,80-6,50) (Prasetyo dan

Suriadikarta, 2006).

Usaha dalam memperbaiki kesuburan tanah ultisol dapat dilakukan dengan
pemberian bahan organik dan dilakukan pengapuran (Arsyad, 1989). Hal yang
sama juga dikemukakan oleh Hakim dkk. (1986) bahwa bahan organik termasuk
dalam bahan yang sangat penting dalam memperbaiki kesuburan tanah, baik

secara fisik maupun biologi.

Upaya dalam memperbaiki kesuburan Tanah Ultisol dapat dilakukan pengapuran.
Bahan kapur yang umum digunakan adalah dari golongan karbonat antaralain
dolomit. Dolomit selain mengandung Ca juga mengandung Mg, sehingga dolomit
akan berpengaruh lebih baik bagi tanah yang memiliki kadar Mg rendah.
Pengapuran pada tanah perlu dilakukan karena kapur memiliki pengaruh yang
menguntungkan, diantaranya meningkatkan pH, menyuplai Cadan Mg,
merangsang aktivitas mikroorgani sme sehingga mempercepat degradasi bahan
organik, meningkatkan ketersediaan P di dalam tanah, meningkatkan fiksasi N
oleh tanah dan organisme tanah, dan memperbaiki sifat fisik tanah (Nurtika dan

Suwandi, 1992).

Selain itu, untuk meningkatkan kesuburan Tanah Ultisol dapat digunakan bahan
pembenah tanah. Salah satu bahan pembenah tanah yang dapat digunakan adalah
Biochar. Biochar merupakan senyawa organik berkarbon tinggi (40 — 60%) hasil
proses pyrolisis (karbonisasi) yang resisten terhadap pel apukan sehingga mampu
berfungsi sebagai amelioran organik yang efektif untuk memperbaiki kesuburan

tanah dan mampu bertahan hingga ratusan tahun di dalam tanah (Sudjana, 2014).
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Biochar menyediakan habitat yang baik bagi mikroba tanah, namun mikroba tidak
menggunakan biochar sebagai sumber energi seperti halnya bahan organik.
Dalam jangka panjang biochar tidak mengganggu keseimbangan karbon-nitrogen,
bahkan mampu menahan dan menjadikan air dan nutrisi |ebih tersedia bagi

tanaman (Gani, 2009).

Biochar telah diketahui dapat meningkatkan kualitas tanah dan digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk pembenah tanah (Gani, 2009). Pemberian biochar ke
tanah berpotensi meningkatkan kadar C-tanah, retensi air, ketersediaan kation
utama dan posfor, total N dan kapasitas tukar kation tanah (KTK) yang pada
akhirnya meningkatkan hasil tanaman. Gani (2009) menyatakan bahwa
keuntungan lain dari biochar adalah bahwa karbon pada biochar bersifat stabil
dan dapat tersimpan selama ribuan tahun di dalam tanah dan dapat menambah
kelembaban dan kesuburan tanah pertanian.
2.2 Pupuk Organonitrofos, Pupuk Anorganik dan Dampak Aplikasinya
terhadap Tanah dan Tanaman
Pemupukan berperan penting dalam meningkatkan produks kacang tanah.
Tanaman yang kekurangan kalium tidak dapat memanfaatkan air dan hara secara
efisien, baik yang berasal dari tanah dan pupuk, sedangkan tanah yang
mengandung cukup kalium menghasilkan kacang tanah yang berkualitas baik,
polong tumbuh baik dan berisi penuh dimana kebutuhan kalium (K,O) dapat

diberikan pada waktu tanam sebagai pupuk dasar (Marzuki, 2007).
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Erianto (2009) menyatakan pupuk kimia merupakan zat substansi kandungan hara
yang dibutuhkan oleh tanaman. Akan tetapi, unsur hara yang dibutuhkan tersebut
dapat tersedia secara alami di dalam tanah melalui siklus haratanah. Siklus hara
tersebut seperti tanaman yang telah mati dimakan hewan herbivora, kotoran atau
sisa tumbuhan tersebut diuraikan oleh organisme tanah seperti bakteri, jamur,
mesofauna, cacing, dan lainnya. Penggunaan pupuk kimia secara berlebihan
dapat memutuskan siklus hara tanah tersebut dan mematikan organisme tanah.
Efek lain dari pengunaan pupuk kimia juga dapat mengurangi dan menekan

populasi organisme tanah yang sangat bermanfaat bagi tanah dan tanaman.

Penurunan-penurunan akibat penggunaan pupuk anorganik tersebut akan
berdampak buruk terhadap kualitas lahan yang kemudian berdampak buruk pula
pada produktivitas tanaman. Dalam mengatasi dampak negatif dari penggunaan
pupuk kimia, perlu dilakukan pengaplikasian pupuk organik. Pupuk organik
mempunyai komposisi kandungan unsur hara yang lengkap, tetapi jumlah tiap
jenis unsur haratersebut rendah namun kandungan bahan organik di dalamnya

sangatlah tinggi (Sutanto, 2002).

Pemberian pupuk organik dapat mengurangi penggunaan dan meningkatkan
efisens penggunaan pupuk kimia dan akan menyumbangkan unsur hara bagi
tanaman serta meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman sehingga dapat
memperbaiki sifat fisikatanah, yaitu kapasitas tanah menahan air, kerapatan
massa tanah, dan porositas total, memperbaiki stabilitas agregat tanah dan
meningkatkan kandungan humus tanah. Namun pada umumnya untuk

meningkatkan produksi tananam hortikultura memerlukan bahan organik dengan
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dosistinggi (Wigati, dkk., 2006). Hal ini memberikan gambaran bahwa
kombinasi pupuk organik dan anorganik efektivitasnyalebih baik dibanding
apabila hanya diaplikasikan secara tersendiri dalam bentuk pupuk organik atau

hanya dalam bentuk anorganik (Syam dan Sariubang, 2001).

Pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk Organonitrofos. Pupuk
Organonitrofos merupakan pupuk organik alternatif dengan bahan baku kotoran
sapi yang dikombinasikan dengan limbah padat industri dari industri MSG
(Monosodium Glutamat). Bahan ini dikomposkan dengan menggunakan teknik
pengomposan yang terkendali dan melibatkan mikroba. Selain itu, campuran
bahan baku tersebut diinokulasi dengan mikroba No-fixer dan pelarut P, hal ini
berfungsi dalam meningkatkan kandungan hara N dan P dari kompos yang
dihasilkan. Produk kompos diformulasikan sebagai pupuk NP organomineral
dengan kandungan N yang relatif cukup serta P-terlarut yang cukup tinggi. Kedua
bahan baku bersumber dari sumberdaya lokal yang cukup melimpah di Provinsi
Lampung, sehingga harga pupuk alternatif ini akan lebih murah dan lebih

kompetitif (Nugroho dkk., 2012).

Kombinas penggunaan pupuk organik dan pengurangan pupuk anorganik
menghasilkan ketersediaan N, P, K yang tinggi. Hal tersebut didukung oleh
penelitian Deviana (2014) menyatakan bahwa aplikasi kombinasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk kimia dengan dosis 150 kg urea ha*, 50 kg SP-36 ha*,
100 kg KCI ha*, 2000 kg Organonitrofos ha* secara signifikan dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi, serta serapan hara P dan K tanaman

jagung. Sedangkan Septima (2013) menyatakan pemberian 150 kg urea ha™,
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100 kg SP-36 ha', 150 kg KCI ha*, 1000 kg Organonitrofos ha™* menghasilkan
bobot pipilan kering, bobot seratus butir, bobot berangkasan, serta serapan hara P

dan K tertinggi padatanaman jagung.

Penelitian serupa dengan komoditas berbeda menunjukan hasil penelitian yang
hampir sama, Sakinata (2013) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
Organonitrofos dan kombinasinya terhadap pupuk anorganik dengan dosis urea
25 kg ha*, SP-36 30 kg ha, KCI 25 kg ha*, Organonitrofos 1.000 kg ha* secara
nyata meningkatkan produksi kacang hijau lebih bak daripadataraf dosis
kombinasi lainnya.
2.3 Pengaruh Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik terhadap Mesofauna
Tanah
Dalam peningkatan produksi tanaman, banyak petani yang menggunakan pupuk
anorganik. Namun, penggunaan pupuk anorganik dalam jangkawaktu yang lama
memiliki dampak negatif terhadap tanaman dan kondisi tanah. Penggunaan pupuk
anorganik secaraterus-menerus dapat merusak kehidupan organisme didalam
tanah, menurunkan kesuburan tanah dan kesehatan tanah, merusak keseimbangan
ekosistem tanah, dan dapat menimbulkan pel edakan serangan hama (Pristiadi,
2010). Hal ini sgjalan dengan pernyataan Erianto (2009) bahwa penggunaan
pupuk kimia yang berlebihan akan memutuskan siklus hara tanah tersebut dan
dapat mematikan organisme tanah. Efek lain dari pengunaan pupuk kimiajuga
dapat mengurangi dan menekan pupolasi organisme tanah yang sangat bermanfaat

bagi tanah dan tanaman.
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Daam pupuk organik terkandung bahan organik yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman. Bahan organik adalah bahan mineral yang berasal dari organisme yang
telah mati. Bahan organik sangat menentukan keberadaan organisme tanah karena
sebagian besar organisme tanah memanfaatkan bahan organik sebagai sumber
energi dan sumber makanannya. Komposisi dan jenis bahan organik yang terletak
dipermukaan tanah sangat menentukan jenis mesofauna tanah yang hidup di
dalamnya (Prayitno, 2004). Y uliarti (2009) menyatakan bahwa pupuk organik
mampu menggemburkan |apisan permukaan tanah, meningkatkan populasi jasat
renik, mempertinggi daya serap dan daya simpan air, serta meningkatkan

kesuburan tanah

Nugraheni (2001) menyatakan bahwa pemberian pupuk enceng gondok dan
kascing serta interaksinya memberikan pengaruh yang nyata terhadap total
populasi mesofauna tanah. Sutanto (2002) juga menyatakan bahwa pemberian
pupuk organik akan menambahkan sumber energi bagi kehidupan faunatanah
sehingga jumlah mesofauna tanah pada lahan tersebut dapat bertambah. Hasil
penelitian Husen (2007) menunjukan jumlah fauna tanah diperkebunan apel

organik cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan perkebunan apel anorganik.

Daam mengatas dampat negatif dari penggunaan pupuk anorganik, perlu
dilakukan pengaplikasian pupuk organik. Menurut Sutanto (2002), bahwa
pemupukan secara kombinas antara pupuk kimia dan pupuk organik dapat
mempertahankan kandungan haradi dalam tanah, mempertahankan produktifitas
lahan, dan membantu mempertahankan kondisi keseimbangan di dalam tanah

seperti kondisi ekologis tanah sehingga organisme tanah mendapatkan kondisi
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yang optimal untuk meningkatkan aktiitasnya. Hal ini sgjalan dengan hasil
penelitian Intan (2014) bahwa populasi mesofauna tanah pada perlakuan P, (Urea
100 kg ha*+ SP36 50kg ha*+ K Cl 100 kg ha*+ Organonitrofos 2.000 kg ha*)
dan Ps (Organonitrofos 3.000 kg ha*) lebih tinggi dibandingkan perlakuan Py
(kontrol) dengan masing — masing populasi mesofauna tanah yang diperoleh
sebanyak 1.035 ekor dm™ dan 1.093 ekor dm, sedangkan pada perlakuan kontrol

diperoleh 780 ekor dm’.

2.4 Peranan dan Faktor yang Mempengar uhi Mesofauna Tanah

M esofauna adalah kelompok fauna tanah yang terbesar dan berperan aktif dalam
dekomposisi tanah. Hasil penelitian Wang dan Ruan (2011) menyatakan bahwa
beberapa kel ompok mesofauna tanah secara langsung mempengaruhi konsentrasi
N pada serasah dan berpengaruh nyata terhadap lamanya waktu dekomposisi
serasah. Mesofaunatanah dapat digunakan sebagai bioindikator kesuburan tanah.
Bioindikator merupakan kelompok organisme yang sensitif terhadap ggaa
perubahan dari lingkungan akibat aktifitas manusia yang menekan lingkungan dan

merusak sistem biotik (Suheriyanto, 2012).

Menurut Hakim dkk. (1986), peranan utama organisme tanah adalah untuk
mengubah bahan organik, baik segar maupun setengah segar atau sedang

mel apuk, sehingga menjadi bentuk senyawa lain yang bermanfaat bagi kesuburan
tanah. Sutedjo, dkk. (1991) juga menyatakan bahwa mesofauna tanah berperan
penting dalam menghancurkan bahan organik kasar dengan cara mencabik-cabik

menjadi ukuran yang lebih kecil yang kemudian dihancurkan oleh
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mikroorganisme. Hasil perombakan bahan organik menghasilkan unsur hara yang

bermanfaat bagi tanaman.

K eberadaan mesofauna tanah sangat di pengaruhi oleh faktor lingkungan seperti,
suhu tanah, kadar air tanah dan pH tanah. Faktor- faktor tersebut dapat
ditimbulkan oleh teknik pengolahan maupun penggunaan tanah tersebut. Salah
satu faktor yang sangat menentukan kehadiran dan kepadatan organisme tanah
adalah suhu. Perubahan suhu terjadi seiring dengan perubahan intensitas
penyinaran matahari. Secaratidak langsung perubahan suhu adalah mempercepat
kehilangan aliran air sehingga dapat menyebabkan organisme mati (Odum, 1993).
M esofauna tanah dapat hidup dan berkembang dengan baik pada suhu optimum
15° C sampal 25° C. Sedangkan kadar air tanah yang sesuai dan baik untuk
kehidupan mesofauna adalah 15%. Suhu tanah dan kadar air tanah yang terlalu

tinggi dapat menyebabkan terhambatnya aktivitas meofauna (Marlina, 2007).

Kemudian Wulangi (1992) menyatakan bahwa flora maupun fauna dapat hidup
dengan baik pada pH yang netral yaitu antara 6-8. Khusus pada hewan tanah, pH
tanah mempunyai pengaruh tertentu yang mana pada suatu daerah yang
mempunyai pH terlalu asam atau terlalu basa maka jarang sekali terdapat fauna
tanah. Kisaran pH tanah yang baik untuk hidup mesofaunayaitu 6-7 (Marlina,

2007).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) Unit Percobaan Natar, Desa Negara Ratu, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan dimulai pada bulan Mel sampai dengan Agustus
2016. Kebun percobaan ini berada pada ketinggian 135 m dpl. Pengambilan
sampel tanah diambil dari lahan pertanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.)
di Kebun Percobaan (KP) Natar. Ekstraksi dan identifikasi mesofauna tanah

dilakukan di Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah ultisol, sekam padi, benih
kacang tanah varietas Jerapah, pupuk Urea, SP36, KCI, pupuk Organonitrofos,
alkohol, serta bahan-bahan kimia untuk menentukan pH tanah, C-organik, dan N-

total.

Sedangkan alat yang digunakan yaitu pirolisator, sekop, cangkul, traktor, terpal,
karung, tali, ayakan berlubang 2 mm dan 5 mm, ember, alat Barlesse/Tullgren,
gelas beaker, mikroskop binokuler, botol film, cawan petri, pinset, bolalampu 25

watt, ring sample, timbangan, aat tulis, dan perlengkapan lain yang diperlukan.
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3.3 Metode Pendlitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kel ompok
(RAK), yang terdiri atas sebelas perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali,

sehingga diperoleh 33 unit percobaan.

Tabel 1. Perlakuan Aplikasi Pupuk Organonitrofos dan Anorganik

Perlakuan Organo?li(?oslzopsu pUKL(Jlfe%per pgt;flé%n) KCL
P, (Kontrol) - - - -
P: (Pupuk Anorganik (NPK) 100%) - 0,1 0,3 0,2
P, (Pupuk Organonitrofos (OP) 100%) 20 - - -
P; (Pupuk OP100% + Pupuk NPK 25%) 20 0,025 0,075 0,05
P, (Pupuk OP 100% + Pupuk NPK 50%) 20 0,05 01 01
Ps (Pupuk OP 100% + Pupuk NPK 75%) 20 0,075 02 01
Ps (Pupuk OP 100% + Pupuk NPK 100%) 20 01 0,3 0,2
P, (Pupuk OP 25% + Pupuk NPK 75%) 5 0,075 02 01
Ps (Pupuk OP 50% + Pupuk NPK 75%) 10 0,075 02 01
Ps (Pupuk OP 75% + Pupuk NPK 75%) 15 0,075 02 01
P10 (Pupuk OP 50% + Pupuk NPK 50%) 10 0,05 01 01

K eterangan : Pupuk Organonitrofos 100% (10.000 kg hat), Pupuk Anorganik
100% (Urea 50 kg ha*, SP-36 150 kg ha*,dan KCI 100 kg ha!)

Homogenitas ragam diuji dengan Uji Bartlet dan aditivitas data diuji dengan Uji

Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan sidik ragam. Perbedaan
nilai tengah diuji dengan Ortogonal kontras. Analisis Korelas dilakukan terhadap
populasi mesofauna tanah (ekor dm™) dan keanekaragaman mesofauna tanah (H’)

dengan C-organik, N-total, P-tersedia, pH, dan kadar air.
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Tabel 2. Koefisien perbandingan kelas dan perbandingan ortogonal kontras

Perbandingan Pb PP P, Ps P, P P P, Pg Py Py
P, vssisa -10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
PvsP, 0 -1 1 0 O 0 0 0 0 0 0
Py, P,vssisa 0 -4 -4 1 1 1 1 1 1 1 1
Pz, Py, Ps vs Py 0 O 0 -1 1 -1 3 0 0 0 0
Pa, Psvs Pz 0 O 0 2 -1 -1 0 0 0 0 0
P;vsPs 0O O 0 0 -1 1 0 0 0 0 0
P, Ps, Py, P1o VS Ps 0 O 0 0O O 0 4 -1 -1 -1 -1
P, Ps, Povs Py 0 O 0 0 O 0 o -1 -1 -1 3
Ps, Povs P, 0 O 0 0 O 0 0 2 -1 -1 0
Ps vs Py 0 O 0 0 O 0 0 0o -1 1 0

Keterangan : Py = (TanpaPupuk), P; = (Pupuk Anorganik 100%), P, = (Pupuk Organonitrofos
100 % + Anorganik 0%), P; = (Pupuk Organonitrofos 100% + Anorganik 25%),
P, = (Pupuk Organonitrofos 100% dosis + Anorganik 50%), Ps = (Pupuk
Organonitrofos 100% + Pupuk Anorganik 75%), Ps = (Pupuk Organonitrofos
100% + Anorganik 100%), P; = (Pupuk Organonitrofos 25% + Anorganik 75%),
Pg = (Pupuk Organonitrofos 50% + Anorganik 75%), Py = (Pupuk Organonitrofos
75% + Anorganik 75%), P, = (Pupuk Organonitrofos 50% + Anorganik 50%).

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penyiapan Biochar

Biochar yang digunakan berasal dari sekam padi. Pembuatan biochar di
laksanakan di Hortipark Lampung. Biochar dihasilkan dari proses pirolisis arang

sekam. Pembakaran arang sekam atau biochar menggunakan pirolisator.

Gambar 1. Pirolisator untuk pembuatan biochar yang digunakan dalam penelitian

Proses pembuatan biochar dimulai dengan memasukkan kayu bakar kedalam
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cerobong besi yang telah dilubangi. Setelah itu sekam padi diletakkan disekitar
cerobong besi tersebut. Setelah 2 - 3,5 jam arang sekam langsung disemprot air
agar tidak menjadi abu. Selanjutnya arang dijemur dan diayak tembus berdiameter
2 mm. Biochar yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk serbuk hitam yang

telah diayak.

3.4.2 Pengolahan L ahan dan Pembuatan Petak Percobaan

Pengolahan tanah pertama yaitu dengan cara dibajak menggunakan traktor dan
dibalik dengan kedalaman 15 sampal 20 cm agar sisagulmayang ada di
permukaan tanah terpotong dan terbenam. Kemudian pengolahan kedua dengan
menggaru tanah untuk menggemburkan struktur tanah tersebut. Setelah itu,
dibuat petakan percobaan sebanyak 33 petak, dengan ukuran petakan 4x5 m?.

(Gambar 2).

PO P5 P3 P8 P10 P6 P4 P9 P7 Pl P2

Im =

K2 | PS P10 P1 P2 P9 P4 P8 P3 PO P6 P7

Im =

K3 | P3 P4 PO P5 P10 P6 P9 P7 Pl P8 P2

Gambar 2. Tata letak percobaan pengaruh pemberian kombinasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap mesofauna tanah di

lapang.
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3.4.3 Aplikasi Pupuk Organonitrofos
Pupuk Organonitrofos dicampurkan ke dalam tanah sesuai dosis perlakuan pada
masing-masing petakan. Selain itu biochar dan dolomit juga ditambahkan

kedalam tanah. Bahan-bahan tersebut diaplikasikan satu minggu sebelum tanam.

3.4.4 Penanaman Kacang Tanah

Tanaman kacang tanah ditanam dengan jarak tanam 40 x 20 cm?®. Lubang tanam
dibuat sedalam 3 cm menggunakan tugal. Penanaman benih kacang tanah
dilakukan dengan memasukkan 2 benih kacang tanah ke dalam setiap lubang
tanam. Sulam benih dilakukan apabila terdapat benih yang tidak tumbuh atau
mati, untuk penyulaman lebih cepat lebih baik (setelah yang lain kelihatan tumbuh
+ 3-7 hari setelah tanam). Penyiangan dilakukan 2 kali umur 1 dan 6 minggu.
Pembumbunan dilakukan bersamaan saat penyiangan, bertujuan untuk menutup
bagian perakaran. Pada saat tanaman berumur 2 minggu dilakukan pemotongan
terhadap tanaman yang tumbuh dua tanaman perlubang, sehingga hanya di sisakan

satu tanaman perlubang tanam.

3.4.5 Aplikasi Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik (KCI dan SP-36) diberikan secara bersamaan 1 minggu setelah
benih kacang tanah ditanam, sedangkan untuk pupuk urea diberikan sebanyak dua
kali. Aplikasi urea pertama (setengah dosis) dilakukan saat 1 minggu setelah
tanam dan aplikas urea kedua (sisa setengah dosis) dilakukan pada masa vegetatif

akhir (45 HST).
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3.4.6 Pengambilan Contoh Tanah untuk Penghitungan M esofauna Tanah

Pengambilan contoh tanah dilakukan pada saat sebelum diberikan perlakuan (0
Hari Setelah Tanam), 15, 30, 45(vegetatif akhir tanaman), 60, 75 dan 95 HST
(panen) di lahan pertanaman kacang tanah di Kebun percobaan Natar. Contoh
tanah diambil menggunakan ring sample dengan tinggi 5 cm dan diameter 5,8 cm.
Pengambilan sampel tanah akan dilakukan pada antar baris tanaman kacang tanah.
Contoh tanah diambil dari masing-masing petak sebanyak 1 titik dengan
kedalaman 0-5 cm. Pengambilan sampel tanah akan dilakukan dengan cara
menanam 1 buah ring sample tersebut pada setiap titik petak, kemudian sisi luar

dari ring tersebut digali agar mempermudah saat pengambilan ring.

3.4.7 Ekstraksi M esofauna Tanah

Sampel tanah dimasukkan ke dalam corong Barlese Tullgren yang telah
dilengkapi saringan dengan diameter saringan 2 mm, dan bolalampu 25 watt.
Botol film yang berisi 30 ml alkohol 70% diletakkan di bawah corong berlase.
Pengekstrakan akan dilakukan selama 48 jam. Setelah disinari, mesofauna tanah

akan turun dan terperangkap dalam botol film yang berisi alkohol tersebut.
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Bolalampu 25 watt

+ Penutup corong Berlese/Tullgren

Sampd tanah dan saringan

fs':_____j- Ged as beker

Alkohol 50%

Gambar 3. Corong Barlese Tullgren untuk menghitung mesofauna tanah
3.4.8 Identifikas Populasi dan Keanekaragaman Mesofauna Tanah

M esofauna tanah yang berada dalam erlenmeyer yang berisi alkohol 70%
dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam cawan petri untuk diamati dibawah
mikrosop dengan perbesaran 20-40 kali. Kemudian dihitung jumlah dan jenis dari
mesofauna tanah yang ditemukan dengan menggunakan acuan buku borror . Bila
jenisnya belum dapat diidentifikasi, sampel disimpan kembali dalam botol film

yang telah berisi alkohol 70 % dan diberi label.

3.5 Variabd Pengamatan

3.5.1 Variabed Utama

Variabel utama yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah populasi dan
keanekaragaman mesofauna tanah pada saat sebelum aplikasi perlakuan (0 Hari

Setelah Tanam), 15, 30, 45 (vegetatif akhir tanaman), 60, 75 dan 95 HST (panen).



a. Populas Mesofauna Tanah

Data mesofauna yang terhitung dikonversi ke dalam populasi mesofauna tanah
(ekor dm-*) dengan menggunakan rumus:

Jumlah mesofauna tanah (ekor)
Populasi =

Volume ring sampel (dm™)

b. Keanekaragaman mesofauna tanah

K eanekaragaman mesofauna tanah dihitung dengan menggunakan rumus
Shannon-Wheaver (Odum,1983) yaitu :
H* =-Z [ (ni/N) In (ni/N) ]
Keterangan: H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-\Wheaver
ni = Jumlah individu jenis ke-i
N = Total individu yang ditemukan

Tabel 3. Kriteria Indeks K eanekearagaman
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Indeks K eanekaragaman Kategori Keanekaragaman
H<?2 Rendah
2<H<3 Sedang
H>3 Tinggi

3.5.2 Variabe Pendukung

Analisis sampel tanah dilaksanakan saat awal (sebelum aplikasi perlakuan) dan
saat panen. Variabel pendukung dalam penelitian ini yaitu pH tanah dengan
metode elektrometrik, C-Organik metode Walkey and Black, N-total
menggunakan metode Kjeldahl, P-tersedia metode Bray 1, suhu tanah, kadar air

tanah, dan indeks dominansi mesofauna tanah.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1

Populasi mesofauna tanah pada perlakuan pupuk tunggal P; dan P, maupun
kombinasi pupuk Organonitrofos dengan pupuk anorganik (Ps-Pyo) nyata
meningkatkan -17% dibandingkan pada perlakuan tanpa pupuk (Po) pada

pengamatan 90 HST.

. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan pupuk tunggal 100% pupuk

Organonitrofos (P,) nyata meningkatkan -14% dibandingkan dengan perlakuan

pupuk tunggal 100% pupuk anorganik (P;) pada pengamatan 75 HST.

. Populasi mesofauna tanah pada seluruh kombinasi perlakuan pupuk

Organonitrofos dan anorganik nyata meningkatkan -7% dan -19%
dibandingkan dengan pupuk tunggal P; dan P, pada pengamatan 75 dan 90

HST.

. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan kombinasi 100% pupuk

Organonitrofos dan anorganik (Ps) sangat nyata meningkatkan 30%, 23% dan
22% dibandingkan dengan perlakuan P; (Pupuk Organonitrofos 100% + pupuk
anorganik 25%), P, (Pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 50%), Ps
(Pupuk Organonitrofos 100% + pupuk anorganik 75%). pada pengamatan 45,

60, dan 75 HST.
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5. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan P, (100 % Pupuk Organonitrofos +
50% Anorganik) dan Ps ( 100% Pupuk Organonitrofos + 75% Anorganik)
nyata meningkatkan -12% dibandingkan dengan perlakuan kombinasi 100%
dosis pupuk Organonitrofos dan 25% pupuk anorganik (Ps) pada pengamatan
60 HST.

6. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan kombinasi 100% dosis pupuk
Organonitrofos dan 75% pupuk anorganik (Ps) sangat nyata meningkatkan -
33% dibandingkan dengan perlakuan kombinasi 100% dosis pupuk
Organonitrofos dan 50% pupuk anorganik (P,) pada pengamatan 45 HST.

7. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan kombinasi 100% dosis pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik (Ps) nyata meningkatkan 22%, 23% dan
22% dibandingkan dengan perlakuan P; (Pupuk Organonitrofos 25% +
Anorganik 75%), Ps (Pupuk Organonitrofos 50% + Anorganik 75%), Py
(Pupuk Organonitrofos 75% + Anorganik 75%), P1o (Pupuk Organonitrofos
50% + Anorganik 50%) pada pengamatan 45, 60 dan 75 HST.

8. Populasi mesofauna tanah pada perlakuan kombinasi Pg (Pupuk Organonitrofos
50% dosis + Anorganik 75%) dan Py (Pupuk Organonitrofos 75% dosis +
Anorganik 75%) nyata meningkatkan 2% dibandingkan dengan perlakuan P;
(Pupuk Organonitrofos 25% dosis + Anorganik 75%) pada pengamatan 90
HST.

9. Indeks keanekaragaman mesofauna tanah tidak meningkat dengan adanya

pemberian kombinasi pupuk Organonitrofos dan anorganik yang termasuk

dalam kategori rendah.
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10. Andlisis sifat kimiatanah (C-organik tanah, N-total, P-tersedia, dan pH tanah)

tidak berkorelasi dengan populasi dan keanekaragaman mesofauna tanah.

5.2 Saran

Diperlukan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik untuk
memperbaiki kesuburan biologi tanah Ultisol yang terkait dengan populasi

mesofauna tanah.
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